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Abstract: Sri Supratiwi Optimizing Coloring Skill with Krayon in TK Pertiwi 2 Gubug Sub-District Grobogan 
District. In order to improve the effective learning in TK Pertiwi 2 Taambakan, various media are used. 
Teaching media is one of the supporting elements in the learning process. The use of media in accordance with 
the objectives and material presented, can membelajarkan students more interesting and meaningful. By using 
the media will clarify the lessons and on the interests are expected to improve student achievement. The purpose 
of this research is to know 1) The use of crayon media in TK Pertiwi 2 Tambakan Sub District Gubug Grobogan 
District; 2) The effectiveness of the use of crayon media in improving the coloring skills of drawings in TK 
Pertiwi 2 Tambakan Subdistrict Gubug Grobogan District. This type of research is a classroom action research. 
The research variable is only one variable that is the use of crayon media to improve the coloring skill of the 
picture on the child of TK Pertiwi 2 Tambakan Subdistrict Gubug Grobogan Regency. The population in this 
research is the kindergarten children of Pertiwi 2 Tambakan Gubug Sub-district of Grobogan Regency which 
need 124 children. Sampling was done with total sampling. Thus the example in this study is 24 children. Data 
completion technique using method. The results showed 1) The use of crayon media can improve the coloring 
skills of children kindergarten Pertiwi 2 Tambakan Sub-District Gubug Grobogan District; 2) The use of crayon 
media can improve the category of well coloring children TK Pertiwi 2 Tambakan Kecamatan Gubug Grobogan 
District; 3) The use of crayon media can reduce the category has never been mastered the kindergarten children 
Pertiwi 2 Tambakan Gubug Sub-district Grobogan District. 
 
Abstrak: Sri Supratiwi Optimalisasi Keterampilan Mewarnai Gambar dengan Krayon di TK Pertiwi 2 
Tambakan Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan. Dalam rangka peningkatan efektivitas pembelajaran di TK 
Pertiwi 2 Taambakan, berbagai macam media digunakan. Media pengajaran merupakan salah satu unsur yang 
mendukung dalam proses pembelajaran. Penggunaan media yang sesuai dengan tujuan dan materi yang 
disampaikan, dapat membelajarkan siswa lebih menarik dan bermakna. Dengan menggunakan media akan 
memperjelas pelajaran dan pada gilirannya diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) Penggunaan media krayon di TK Pertiwi 2 Tambakan Kecamatan 
Gubug Kabupaten Grobogan; 2) Efektif tidaknya penggunaan media krayon dalam meningkatkan keterampilan 
mewarnai gambar di TK Pertiwi 2 Tambakan Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas. Variabel penelitian hanya satu variabel yaitu pengggunaan media krayon untuk 
meningkatkan keterampilan mewarnai gambar pada anak TK Pertiwi 2 Tambakan Kecamatan Gubug Kabupaten 
Grobogan. Populasi dalam penelitian ini adalah anak TK Pertiwi 2 Tambakan Kecamatan Gubug Kabupaten 
Grobogan yang berjumlah 124 anak. Pengambilan sampel dilakukan dengan total sampling. Dengan demikian 
sample dalam penelitian ini adalah 24 anak . Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara, 
observasi dan dokumentasi.  Hasil penelitian menunjukkan 1) Penggunaan media krayon dapat meningkatkan 
keterampilan mewarnai anak TK Pertiwi 2 Tambakan Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan; 2) Penggunaan 
media krayon dapat meningkatkan kategori baik sekali keterampilan mewarnai anak TK Pertiwi 2 Tambakan 
Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan; 3) Penggunaan media krayon dapat menurunkan kategori belum 
menguasai keterampilan mewarnai anak TK Pertiwi 2 Tambakan Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan. 
 
Kata kunci:  Ketrampilan, Mewarnai, Optimalisasi 
 
Pendidikan Taman Kanak-Kanak meru-
pakan salah satu pendidikan anak usia dini 
yaitu yang berusia 4 – 6 tahun. Pendidikan 
Taman Kanak-Kanak memiliki peran yang 
sangat penting untuk mengembangkan kepri-
badian anak serta mempersiapkan mereka un-
tuk memasuki jenjang pendidikan selanjut-
nya. Pendidikan Taman Kanak – Kanak 
merupakan jembatan antara lingkungan ke-
luarga dengan lingkungan masyarakat yang 
lebih luas yaitu Sekolah Dasar dan lingku-
ngan lainnya. 
TK Pertiwi Desa  Tambecamatan Gubug 
Kabupaten Grobogan merupakan salah satu 
Taman Kanak – Kanak yang didirikan oleh 
pemerintah desa setempat dan terletak di 
tengah masyarakat yang beragam status 
sosialnya dan keadaan ekonominya mene-
ngah ke bawah, merupakan wujud kepedu-
lian masyarakat terhadap pendidikan anak 
usia dini, sesuai dengan aturan yang ada ma-
ka TK Pertiwi 2 Tambakan Kecamatan 
Gubug Kabupaten Grobogan dalam kegiatan-
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nya mengacu pada kurikulum yang berlaku 
yaitu Kurikulum 2004 Standar Kompetensi.  
Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak 
selain menekankan pada pembelajaran yang 
berorientasi bermain juga menekankan pem-
belajaran yang berorientasi  pada anak itu 
sendiri. Salah satu bidang pengembangan 
dasar yang menjadi fokus dalam penelitian 
ini adalah pengembangan seni, bentuk 
kegiatannya mewarnai gambar. 
Seni bertujuan untuk mengembangkan 
kemampuan apresiasi seni dalam konteks 
budaya dan sejarah, mengembangkan sensiti-
vitas persepsi indriawi melalui pengalaman 
kreatif, menstimulus pertumbuhan ide ima-
jinatif mengintegrasikan pengetahuan dan 
ketrampilan berkesenian. Dalam pengem-
bangan kemampuan dasar di Taman kanak-
Kanak bertujuan agar anak dapat dan mampu 
menciptakan sesuatu berdasarkan hasil imaji-
nasinya, mengembangkan kepekaan dan da-
pat menghargai hasil karya yang kreatif. 
Peningkatan efektivitas pembelajaran di 
TK, berbagai macam media digunakan. 
Media pengajaran merupakan salah satu un-
sur yang mendukung dalam proses pembe-
lajaran. Penggunaan media yang sesuai de-
ngan tujuan dan materi yang disampaikan, 
dapat membelajarkan siswa lebih menarik 
dan bermakna. Dengan menggunakan media 
akan memperjelas pelajaran dan pada gili-
rannya diharapkan dapat meningkatkan pres-
tasi belajar siswa.  
Kenyataan di lapangan menunjukkan 
bahwa penggunaan media krayon, khususnya 
di TK Pertiwi 2 Tambakan Kecamatan 
Gubug Kabupaten Grobogan belum dilak-
sanakan secara maksimal. Hal ini dibuktikan 
ketika anak diajarkan mewarnai dengan me-
dia krayon, banyak yang belum mampu 
menggunakan dengan baik. Dari jumlah 24 
siswa hanya 7 anak yang dapat menggunakan 
media krayon dengan baik. Sedangkan  17  
anak belum mampu menggunakan media 
krayon dengan baik. Hal itu terbukti dengan  
gambar yang diwarnai tidak jelas serta warna 
tidak fokus pada gambar.  Hal-hal yang perlu 
dipersiapkan oleh guru, ketika akan me-
ngajarkan mewarnai gambar dengan media 
krayon, diantaranya: (1) Saat mulai mewar-
nai, berilah alas/meja jalan yang permu-
kaannya lurus (tidak bergelombang). (2) 
Jauhan media yg akan diwarnai (gambar) 
dari benda cair dan kotoran. (3) Biasakan 
untuk meruncingkan ujung krayon, untuk 
memudahkan pewarnaan pada tepi garis, 
hingga tidak keluar dari garis yang telah 
ditentukan. (4) pilih terlebih dahulu warna 
apa saja yang bagus dan cocok pada setiap 
potongan gambar; (5) ulailah pewarnaan pa-
da setiap tepi gambar, dan beri warna yang 
lebih gelap pada tepi gambar (sekitar 0.5 - 1 
cm dari tepi garis);  (6) Beri pulasan warna 
yang kedua dengan memilih warna yang 
agak terang dari warna tepi tadi (warna 
sedang);  (7) Setelah itu, mulailah dengan 
memberi warna yang ketiga (warna yang 
lebih terang dari yang kedua);  (8) Setelah 
setiap potongan gambar terwarnai, periksa 
kembali apakah ada yang kurang dengan 
hasil pewarnaan tadi; (9) sapu hasil pewar-
naan ke arah dalam gambar menggunakan 
serbet kecil agar krayon yang tercecer dapat 
tersapu dan terlihat bersih dan rapi. 
Hamalik (1992: 22 - 23) berpendapat 
media pendidikan harus memiliki    ciri - ciri 
sebagai berikut: (1) Benda tersebut dapat 
diraba, dilihat, didengar dan dapat diamati 
melalui panca indera.(2) Tekanan utama 
terletak pada benda atau hal-hal yang bisa 
dilihat dan didengar. (3) Digunakan dalam 
rangka komunikasi pengajaran antara guru 
dan siswa. (4) Alat bantu  belajar mengajar, 
baik dalam kelas maupun diluar kelas. (5) 
Merupakan perantara dan digunakan dalam 
rangka pendidikan. (6) Mengandung aspek-
aspek sebagai alat, sebagai teknik yang 
sangat erat dengan metode mengajar 
Media pengajaran atau alat peraga 
jenisnya bermacam-macam, dan antara media 
yang satu dengan media yang lain terdapat 
kelebihan dan kekurangan. Oleh karena itu 
dalam memilih media, guru harus memper-
hatikan kriteria-kriteria tertentu serta mema-
hami prinsip-prinsip penggunaan media, se-
hingga materi pelajaran yang diajarkan akan 
mudah dipahami oleh siswa. 
 Berdasarkan latarbelakang masalah di 
atas, penulis merumuskan bahwa, (1) Apakah 
penggunaan media krayon dapat mening-
katkan keterampilan mewarnai gambar di TK 
Pertiwi 2 Tambakan Kecamatan Gubug Ka-
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bupaten Grobogan? (2) Bagaimanakah efek-
tivitas penggunaan media krayon di TK 
Pertiwi  2 Tambakan Kecamatan Gubug Ka-
bupaten Grobogan? 
 
METODE 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas. Variabel penelitian hanya 
satu variabel yaitu pengggunaan media 
krayon untuk meningkatkan keterampilan 
mewarnai gambar pada anak TK Pertiwi 2 
Tambakan Kecamatan Gubug Kabupaten 
Grobogan. Populasi dalam penelitian ini 
adalah anak TK Pertiwi 2 Tambakan Keca-
matan Gubug Kabupaten Grobogan yang 
berjumlah 124 anak. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan total sampling. Dengan 
demikian sample dalam penelitian ini adalah 
24 anak. Teknik pengumpulan data meng-
gunakan metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Penelitian tindakan kelas ini 
terdiri dari dua siklus yaitu siklus satu dan 
siklus dua. Tiap tiap siklus terdiri dari 4 
tindakan (langka) yaitu:  1. Perancanaan 
(planning), 2. Tindakan (Acting), 3. Obser-
vasi (observising), 4. Refleksi tindakan (refli-
ting). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan demonstrasi boleh diselingi 
dengan menggunakan beberapa metode, yang 
penting disesuaikan dengan situasi dan kon-
disi. Pembelajaran dapat dibedakan menjadi 
dua tahapan  sebagai berikut : Pembelajaran 
dengan alat peraga. a) Guru menunjukkan 
alat peraga krayon. b) Guru memperagakan. 
c) Anak memperhatikan peragaan yang se-
dang dilakukan guru.  
Pembelajaran ini ditekankan pada 
keterampilan mewarnai anak. Oleh karena 
itu, guru hendaknya banyak memberikan 
contoh dengan jelas. Sedangkan dalam pe-
mantapan penguasaan pemahaman, guru hen-
daknya banyak memberikan pertanyaan ke-
pada anak. 
Setelah anak mengenal media krayon, 
guru mendemonstrasikan atau menerangkan 
petani yang sedang mengerjakan sawahnya, 
guru menerangkan pak tani mencangkul, 
setelah mencangkul sawah akan ditanami pa-
di, maka guru menirukan orang menanam 
padi, maka anak akan memperhatikan pera-
gaan dari guru, supaya dapat menimbulkan 
suasana yang menggembirakan bagi anak, 
agar anak mendapatkan hasil yang me-
muaskan 
Pada tahap pelaksanaan kegiatan yang 
harus dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
 
Tabel Pelaksanaan Siklus I 
No. Kegiatan Guru Kegiatan Anak 
1. Memberikan informasi tentang media 
krayon 
Mendengarkan penjelasan guru tentang 
pembelajaran dengan  media krayon 
2. Memberikan informasi tentang materi 
pembelajaran  
Mendengarkan penjelasan guru tentang 
materi yang diberikan guru  
3. Memperagakan media krayon. Memperhatikan dan menjalankan perannya 
dengan baik, anak diharapkan dapat 
memahami peragaan media krayon yang 
dilakukan oleh guru. 
4. Memberikan tugas kepada anak Anak melaksanakan tugas belajar dengan 
bimbingan guru selama dua kali. 
Sumber Data : TK Pertiwi   2 Tambakan 
Keterampilan mewarnai anak yang terjadi 
setelah diambil tindakan pada siklus I, 
keterampilan mewarnai kategori baik sekali 
baru mencapai 60,00% berarti bahwa pelak-
sanaan tindakan siklus I belum dapat me-
ningkatkan keterampilan mewarnai anak 
walaupun ada peningkatan bila dibanding-
kan dengan keadaan awal meskipun kecil. 
Hal tersebut disebabkan oleh: Guru dalam 
memberikan tugas kurang inovatif dan anak 
belum memahami betul arti pentingnya 
belajar. 
Keterampilan mewarnai diambil dari 
data pra siklus dan siklus I, kemudian di-
analisis untuk mengetahui tingkat keber-
hasilan anak. Data keterampilan mewarnai 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.  
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Tabe l. Rekap Keterampilan Mewarnai 
Siklus I 
      Indikator 
 
Kategori 
Pra 
Siklus 
Siklus I 
Baik sekali 14 17 
Cukup  6 5 
Belum 
menguasai 
4 2 
Jumlah 24 24 
Sumber Data : TK Pertiwi   2 Tambakan   
 
Berdasarkan tabel di atas dapat 
diketahui bahwa keterampilan mewarnai 
anak pada saat pra siklus yang mempunyai 
keterampilan mewarnai kategori baik sekali 
14 anak atau 58 ,33%, kategori cukup 6 anak 
atau 25% dan kategori belum menguasai 4 
anak atau 16,77,00%. Setelah diadakan 
tindakan kelas maka keterampilan mewarnai 
mengalami perubahan.  
Anak yang mempunyai kategori baik 
sekali menjadi 17 anak atau 70,83% berarti 
ada kenaikan 12,50%, kategori cukup 
menjadi 5 anak atau 20,83% berarti ada 
penurunan 4,17%, kategori belum mengu-
asai 2 anak atau 8,33% berarti ada penu-
runan 8,33%. 
Berdasarkan pengamatan dan penelitian pada 
siklus I, maka dilakukan tindakan pada siklus 
II yang merupakan perbaikan dari siklus I. 
Rencana tindakan siklus II disusun untuk 
menguatkan kelemahan-kelemahan yang ada 
pada siklus I.  
Pelaksanaan Tindakan Kelas pada 
siklus II pada prinsipnya sama dengan pe-
laksanaan Tindakan Kelas siklus I, tetapi 
siklus II diadakan perbaikan dan penguatan 
atas kelemahan yang ada pada siklus I. 
Data keterampilan mewarnai  siklus II 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Rekap Prestasi Belajar Siklus II 
Indikator 
 
Kategori 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Baik sekali 17 21 
Cukup  5 2 
Belum menguasai 2 1 
Jumlah 24 24 
Sumber Data : TK Pertiwi   2 Tambakan   
Berdasarkan tabel di atas dapat 
diketahui bahwa keterampilan mewarnai 
anak pada saat pra 1 adalah anak yang 
mempunyai keterampilan mewarnai kategori 
baik sekali 17 anak atau 70,83%, kategori 
cukup 5 anak atau 20,83% dan kategori be-
lum menguasai 2 anak atau 8,33%. Setelah 
diadakan tindakan kelas maka keterampilan 
mewarnai mengalami perubahan. Keteram-
pilan mewarnai anak pada siklus II adalah 
sebagai berikut: 
Anak yang mempunyai kategori baik 
sekali menjadi 21 anak atau 87,50% berarti 
ada kenaikan 16,67%, kategori cukup men-
jadi 2 anak atau 8,33% berarti ada penu-
runan 8,33% kategori belum menguasai 
menjadi 1 anak atau 4,17% berarti ada 
penurunan 4,17%. 
Keterampilan mewarnai anak setelah 
diadakan tindakan pada siklus II terdapat 
peningkatan. Berarti bahwa pelaksanaan tin-
dakan siklus II secara signifikan sudah dapat 
meningkatkan keterampilan mewarnai anak. 
Hal tersebut disebabkan oleh: (1) Anak 
didalam menggali sumber-sumber be-lajar 
cukup memadahi tidak hanya mengandalkan 
penjelasan guru saja sehingga wawasan dan 
cakupan keilmuannya lebih luas dibanding-
kan sebelumnya. (2) Anak cukup serius 
didalam melakukan komunikasi baik antar 
anak maupun dengan guru, sehingga satu 
sama lain dapat memberikan kontribusi yang 
memadahi mengenai materi dan persoalan - 
persoalan di dalam pembelajaran. (3) Anak 
sudah mampu memberikan jawaban logis, 
benar, urut dan mengimplementasikannya da-
lam bentuk keterampilan baru.  
Refleksi Siklus II, Berdasarkan hasil 
pengamatan pada siklus II diperoleh 
kelebihan-kelebihan sebagai berikut : (1) 
Aktivitas anak sudah baik dibuktikan dengan 
beberapa anak yang menunjukkan pening-
katan cukup signifikan. (2) Keterampilan me-
warnai ada peningkatan sangat baik, ditun-
jukkan anak sudah mulai berani bertanya.  
(3) Evaluasi belajar ada peningkatan sudah 
mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. 
 
SIMPULAN 
Dengan pelaksanaan perbaikan pem-
belajaran melalui siklus I dan siklus II maka 
penulis dapat menyimpulkan bahwa: (1) 
Penggunaan media krayon dapat mening-
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katkan keterampilan mewarnai anak TK 
Pertiwi Desa  Tambakan Kecamatan Gubug 
Kabupaten Grobogan. (2) Penggunaan media 
krayon dapat meningkatkan kategori baik 
sekali keterampilan mewarnai anak TK 
Pertiwi Desa  Tambakan Kecamatan Gubug 
Kabupaten Grobogan. Hal ini dapat dilihat 
dari kenaikan siklus I ke siklus II. Anak yang 
mempunyai kategori baik sekali naik dari 
70,83% menjadi 87,50 %, berarti ada 
kenaikan 16,67 %. (3) Penggunaan media 
krayon dapat menurunkan kategori belum 
menguasai keterampilan mewarnai anak TK 
Pertiwi Desa  Tambakan Kecamatan Gubug 
Kabupaten Grobogan. Hal ini dapat dilihat 
dari penurunan siklus I ke siklus II. Anak 
yang mempunyai kategori belum menguasai 
turun dari 8,33% menjadi      4,16 %, berarti 
ada penurunan 4,16 %. 
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